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1. Pendahuluan

1.1. LatarBelakang

Pulau Sumatera, pulau terbesar ketiga di Indonesia dengan luasan 443.065 km?, memiliki
keragaman jenis mamalia sebanyak 257 (37%) dari total 720 jenis mamalia yang ada dilndonseisa, dengan 44
jenis spesies endemic seperti harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), gajah sumatera (Elephas
maximus sumatranus), badak Sumatera (Dicerohinus sumatranus), siamang (Symphalangus syndactylus)
dansebagainya (LIPI, 2014).

Taman Nasional Way Kambas ditetapkan sebagai Kawasan Taman Nasional (TNWK) melalui Surat Keputusan
Menteri Kehutanan No. 670/Kpts-11/1999 pada 26 Agustu 1999 dengan luas kurang lebih 125.631,31 ha.
Upaya pelestarian alam Way Kambas telah dimulai sejak tahun 1936 oleh Resident Lampung yang
kemudian ditetapkan melalui Surat Gubernur belanda tanggal 26 Januari 1937. TNWK berlokasi pada 4°
37’5916’ LSdan 105°33’-105°54 BT.

TNWK menjadi habitat penting bagi tapir (Tapirus indicus), gajah Sumatera (Elephant maximus sumatranus),
harimau Sumatera (Panthera tigris), badak Sumatera (Dicerohinus sumatranus) dan beruang madu (Helarctos
malayanus). Beberapa tipe ekosistem yang terdapat di TNWK antara lain, ekosistem hutan hujan dataran
rendah, ekosistem riparian, ekosistem hutan pantai, ekosistem mangrove dan ekosistem hutan rawa
air tawar. Beragam tipe ekosistem di atas berfungsisebagaihabitatbagiberbagaimacamsatwamisalnya
mamalia,avifauna, herpetofauna, serangga, dan ikan. Di kawasan Taman Nasional Way Kambas terdapat
50 spesies mamalia termasuk mamalia yang terancam punah seperti badak sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis sumatrensis), gajahsumatera (Elephas maximus sumatranus), danharimausumatera(Panthera
tigris sumatrae). Tercatat 314 spesies avifauna, termasuk spesies yang terancam punah seperti mentok
rimba (Cairina scutulata), bangausandanglawe (Ciconia episcopus stormi), danbangau tong tong (Leptoptilos
javanicu). Kemudian, pada amfibia dan reptil tercatat 17 spesies dan 13 spesies. Sedangkan untuk ikan air
tawar dan kupu-kupu tercatat sebanyak 48 spesies dan 77 spesies (Evi etal.,2018).

Meskipun kawasan ini sudah ditetapkan sebagaik kawasan Konservasi sejak 1937, namun tetap terjadi
perusakan habitat didalam kawasan terutama akibat aktivitas penebangan hutan ketika kawasan ini
dibuka untuk Hak Pengusahaan Hutan (HPH) padatahun 1968-1974. Tidak berhenti disitu pemukiman liar
pun berdatangan yang berdampak pada tumbuhan dan satwa liar di TNWK akibat dari dampak
perburuanilegal yang menyertai aktivitas tersebut.

Sejarah kebakaran hutan dan lahan di Indonesia telah terjadi sejak masa pra-kemerdekaan. Pada masa
setelah kemerdekaan, tercatat beberapa periode kebakaran hutan dalam skala besar, antara lain 1982-1983,
1987, 1991, 1994, 1997-1998 yang merupakan dampak dari gelombang panas El- Nino (Bowen et al., 2001)
serta tahun 2015. Dalam sekala yang lebih kecil, kebakaran hutan dan lahan merupakan peristiwa yang
hampir terjadisetiap tahun. Berdasarkan penelusuran datacitra satelit Landsat 5 (USGS), kebakaran hutan
danlahan di TNWK telah terjadisejak 1994 dalam skala



kecil dan tahun 1997/1998 dalam skala yang lebih besar dan terakhir mengalami kebakaran hutan dan
lahan pada tahun 2019.

Kebakaran hutan dan lahan memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap keberadaan

keanekaragaman hayati. Kajian ini dilakukan untuk mengetahui dampak kebakaran hutan dan lahan
terhadap keanekaragaman hayati, terutama herpetofauna di TNWK.

1.2. Tujuan

a. MengetahuiperistiwakebakaranhutandiResortSusukanBarudanKualaPenet

b. MengetahuiperistiwaperburuanliardiResortSusukan BarudanKualaPenet
Mengetahuikeanekaragaman burungyang ada didesa Penyangga Desa Rantau Jaya Udik 2 dan
BrajaHarjosari

2. Metode

2.1. Lokasi dan WaktuSurvey

Survei penilaian peristiwa perburuan dan kebakaran hutan dilakukan pada areal bekas kebakaran di resort
Kuala Penet dan Susukan Baru, Taman Nasional Way Kambas, Provinsi Lampung. Survey dilakukan pada 8-13
Juni 2020. Pemilihan lokasi ditentukan sesuai dengan tujuan kajian ini, yaitu mengetahui titik kebakaran
hutan dan perburuan yang ada di 2 resort. Sehingga lokasi-lokasi survey yang dipilih merupakan lokasi
yang telah mengalami kebakaran hutan selama 4 tahun terakhir yakni 2015-2019 berdasarkan data
yang ada.

2.2. Metode PengumpulanData

Metode pengambilan datainimaksudnya adalah perangkattatacara untuk mengumpulkan data lapangan
selengkap-lengkapnya. Pemilihan metode disesuaikan dengan ketersediaan waktu dan sumber daya
penelitidan tenaga.

2.2.1. Metode Pengambilan Data Mamalia

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data mamalia adalah:

a) Metode TransekJalur (Strip Transect)
Metode ini merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam pengumpulan data jenis dan

jumlah individu satwaliar. Panjang jalur yang digunakan 1,5 s.d. 2,5 km. Data yang dikumpulkan
berdasarkan pada perjumpaan langsung dengan satwa mamalia yang berada pada lebar jalur
pengamatan.
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Gambar 1 Inventarisasi mamalia dengan metode jalur

Keterangan: To = titik awal jalur pengamatan, T = titik akhir jalur pengamatan, P; = posisi
pengamat, r = jarak antara pengamat dengan tempat terdeteksinya satwa liar, S1= posisi satwa liar.1; D =
jarak pengamat ke satwa; r = jarak satwa ke jalur transek

b) Fokus area (Concentrationcount)
Pengamatan dilakukan terkonsentrasi pada suatu titik yang diduga sebagai tempat dengan peluang
perjumpaan satwa tinggi. Misalnya tempat tersediaanya pakan, air untuk minum dan sebagainya.
Pencatatan data melalui kontak langsung ataupun tidak langsung antara lain meliputi pencatatan
perjumpaan jejak kaki, tempat untuk bersarang, maupun kotoran/feses. Pengamatan dilakukan
pada pagi, sore serta malam hari.

C) Pengamatan tidaklangsung
Metode ini diterapkan untuk jenis-jenis mamalia yang sulit dijumpai secara langsung. Data yang
diambil dapat berupa jejak seperti jejak kaki, rambut, feses, sarang dan jejak—jejak lainnya yang dapat
dijadikandata.

d) Jebakan kamera (Cameratrap)
Metode ini diterapkan untuk jenis-jenis mamalia yang sulit dijumpai secara langsung. Data yang
diambil berupa satwa-satwa liar yang melintas di depan jebakan kamera. Cara ini cukup efektif dan
efisien.Namunmemilikiresikobiayatinggidansumberdayamanusiakhususuntuk mengelolanya.

2.2.2. Metode Pengambilan Data Burung

Metode yang digunakan untuk menganalisis burung adalah metode line transect dengan panjang 1 km.
Metode inidilakukan dengan pengamatan radius sekitar 50 meter dengan berjalan di sepanjang garis
transect dan pencatatan dilakukan dengan selang interval masing-masing interval 10 menit selama 2 jam.
Pada selang waktu tersebut, dihitung dan dicatat jumlah individu dan spesies burung yang ditemukan.
Pengamatan dilakukan di dua desa penyangga TNWK yaitu Desa Braja Harjosari dan Desa Rantau Jaya Udik Il
pada waktu pagi hari 06.00-08.00 WIB dan waktu sore hari 16.00-18.00 WIB.



Lokasi Pengamatan Burung
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Gambar 2. Lokasi Pengamatan Burung dengan Metode Line Transect

Burung diamati dengan menuliskan ciri khasnya seperti bentuk dan warna paruh, warna sayap, kaki, dan
pola terbang kemudian divisualisasikan dengan gambar. Identifikasi spesies burung dilakukan secara
manualmenggunakanbukuMcKinnonsampaiditemukanspesiesnya.



2.2.3. Metode Pengambilan Data Herpetofauna

Metode yang digunakan untuk pengambilan data herpetofauna yaitu: yaitu dengan mencari satwa
herpetofauna pada habitatnya yaitu habitat terrestrial (darat) dan habitat akuatik (perairan) (Heyer
et al.,1994).

Metode yang digunakan adalah Visual Encounter Survey (VES) yang dilakukan pada jalur-jalur yang ditentukan.
Jalur yang digunakan pada survey ini adalah jalur aquatik mengikuti aliran sungai. Spesies darikelompok
Herpetofuna biasanya menggunakan ranting, daun, batang kayu, lubang- lubang di pohon, banir-banir
kayu, serasah, batu dan aliran sungai untuk bersembunyi, sehingga pencarian difokuskan pada tempat-
tempat tersebut. Pengamatan dilakukan pada jam 18.00 sampai 20.00. Data-data yang dicatat
antara lain spesies, jumlah individu, substrat, waktu perjumpaan dan aktivitas. Setiap spesies yang
dijumpai diabadikan dengan menggunakan kamera digital dan dilakukan geo tagging dengan
menggunakan GPS.
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Gambar 3. Lokasi Survey Mamalia dan Herpetofauna di Resort Kuala Penet
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Gambar 4. Lokasi Survey Mamalia dan Herpetofauna di Resort Susukan Baru

2.3. Analisis Data

Indeks Keanekaragaman Spesies (H’)

Keanekaragaman spesies merupakan ciri tingkatan komunitas berdasarkan organisasi biologinya.
Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitas.
Keanekaragaman spesies juga dapat digunakan untuk mengukur stabilitas komunitas, vaitu
kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan terhadap
komponen-komponennya  (Soegianto, 1994 dalam Indriyanto, 2006). Semakin tinggi nilai
keanekaragamannya maka semakin tinggi pula keanekaragaman spesies, produktivitas ekosistem dan
kestabilan ekosistem.



Keanekaragaman spesies dihitung dengan menggunakan persamaan indeks keanekaragaman Shannon-
Wienner (Krebs, 1989), dengan rumus sebagai berikut:

H'=75,_ (PixIn. Pi)dimana Pi =~
N

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah individu seluruh spesies

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon — Wiener (H’) adalah sebagai berikut:

H'<1 = keanekaragaman rendah, indikasi tekanan ekologis yang berat dan ekosistem tidak stabil

1<H’<3  =keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, tekanan
ekologissedang

H'>3 =keanekaragamantinggi,ekosistemsangatstabildenganproduktivitasyangtinggi

Indeks Kemerataan (E)

Indeks Kemerataan (index of evenness) digunakan untuk menghitung kemerataan setiap jenis dalam
setiap komunitas. Indeks kemerataan dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
E H—I
“In.S

Keterangan:

E  =Indeks kemerataan(0-1)

H’ =Indeks keanekaragaman Shannon-wienner S
= Jumlahspesies

- Daftar Spesies Burung

Data yang diperoleh berupa perjumpaan individu burung dengan 12 selang interval selama 2 jam
pengamatan. Data tersebut diolah dengan mengelompokkan dan membandingkan jenis spesiesyang
dijumpaidiDesa Braja Harjosaridan DesaRantau Jaya Udik II. Daftar spesies yangada dikeduanyajuga
dilengkapi dengan status konservasi spesies burung dan feeding guildsnya berdasarkan informasi
terkinidari [UCN.

- Kelimpahan Relatif Burung

Kelimpahan relatif adalah banyaknya jumlah individu pada setiap spesies yang ditemukan dalam

bentukpersentase.Kelimpahanjugadiartikansebagaijumlahindividupersatuanluas atau volume.
9



Indeks Keanekaragaman Spesies

Indeks keanekaragaman menyatakan kombinasi jumlah spesies dan kelimpahan relative antar spesies.
Secara kuantitatif keanekargaman jenis dapat dinyatakan menggunakan Indeks Keanekaragaman
Shanon-Wiener. Indeks Shannon-Wiener sering dinyatakan dalam symbol H’. Nilai indeks
keanekaragaman (H’) < 1.0 maka keanekaragamannya dikategorikan rendah, jika nilai H" 1.0 — 3.0,
maka keanekaragamannya dikategorikan sedang, sedangkan jika nilai H’

> 3.0 maka keanekaragamannya dikategorikan tinggi (Komi, Toana, & Yunus, 2015).

H = -3 pilnpi
Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman
pi=perbandinganjumlahindividusatujenisdenganjumlahindividukeseluruhansampel dalam

plot.

Indeks Dominansi Simpson

Indeks dominansi (d) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya dominansi dari suatu spesies.
Indeks dominansi yang mendekati nol maka tidak terdapat spesies yang dominan sedangkan jika
mendekatisatumakaterdapatspesiesyangdominan (Mayaetal, 2016).

D=3 pi?

Keterangan :

D= Indeks Dominasi Simpson

S= jumlah total spesies dalam sampel Pi=

proposi

Kriteria untuk indeks dominansi berkisar 0-1. Bila D mendekati O maka tidak terdapat

spesies dominan sedangkan bila D mendekati 1 maka terdapat spesies dominan.
Indeks Kesamaan Sorensen(ls)
Untukmengetahuitingkatkesamaanantarkomunitasyangterletakpadalokasipencuplikan yang
berbeda digunakan indeks kesamaan Sorenses (Is)

2C

= o,
Is A+Bx100An

Keterangan :

Is = Indeks Sorensen

A=Jumlahkehadiranspesiesdistasiunl B=

Jumlah kehadiran spesies di stasiun I

C = Jumlah kehadiran spesies di stasiun | dan |l

Berdasarkan nilai Is dapat disimpulkan apakah dua lokasi memiliki komunitas yang sama
ataukah berbeda dengan kriteria berikut :

IS<50% : Dua stasiun dianggap sebagai komunitas yang berbeda

IS>50%:Duastasiundianggapsebagaikomunitasyangsama
10



3. Hasil danPembahasan

3.1. Mamalia

Hasil pengamatan lapangan yang dilakukan selama 6 hari di resort Susukan Baru dan Kuala Penet didapatkan
97 temuan mamalia (43 Susukan Baru, 54 Kuala Penet). Total 13 jenis mamalia yang berhasil diinventarsi
yang terdiri dari 5 Ordo dan 10 famili (Tabel 1, Gambar 4). Dari keseluruhan temuan, Gajah (Elephas
maximus sumatranus) adalah yang paling sering dijumpai, yaitu sebanyak 48 temuan (49,5%) berurutan
dibawahnya Rusa Sambar dan Babi hutan masing-masing 12 temuan (12,37%). Sedangkan di tingkat family,
Elephantidae mempunyai tingkat perjumpaan tertinggi sebanyak 48 temuan (49,5%) dan yangterendah
adalahTragulidaeyangdiwakiliolehjeniskancil napu (1 perjumpaan, 1,03%) (Gambar 2).

Tabel 1. Temuan Jenis Mamalia di Resort Susukan Baru dan Kuala Penet

Susukan Baru Kuala Penet
—Famili————NamaJenis SB- T SB- [ SB- [ SB[ SB- [ KP- [ RP- [ RP- T RP- T °°
01 02 03 04 05 01 02 03 04

Elephantidae | Gajah Sumatera 3 1 2 2 10 4 10 3 13 48
Cervidae Rusa Sambar 0 6 0 3 0 1 0 2 0 12
Suidae Babi Hutan 1 1 0 2 4 0 0 1 3 12
Cervidae Kijang 1 1 0 0 0 0 0 0 5 7
Hylobatidae Siamang 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2
Felidae Harimau Sumatera 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2
Cerophytecida] Monyet Ekor 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
e Panjang
Felidae Kucing hutan 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
Viverridae Musang 0 0 0 0 0 1 2 0 1 4
Cerophytecida| Lutung Kelabu 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3
e
Tapiridae Tapir 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2
Ursidae Beruang Madu 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2
Tragulidae Kancil Napu 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1

Total Temuan 8 10 2 7 16 9 12 9 24 97

Total 5 5 1 3 3 4 2 5 5 13
Jenis

Dari 13 jenis satwa yang ditemukan di dua resort terdapat 10 spesies yang merupakan spesies dilindungi
berdasarkan PermenlLHK No. P.106 kecuali monyet ekor panjang, babi hutan dan viverridae.
Berdasarkan daftar merah IUCN, terdapat dua jenis mamalia dengan kategori Kritis (Critically
Endangered/CR) yaitu harimau dan gajah sumatera, dua spesies kategori terancam (Endangered/EN)
siamang dan tapir, serta beruang madu dan rusa sambar yang berstatus rentan (Vulnerable/Vu). Jika
merujuk pada kategori CITES, terdapat enam spesies yang masuk dalam golongan appendix |, 2 jenis
appendix 2 dan 3 jenis non-appendix.

11
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Gambar 5.  Segerombolan gajah  Sumateradi | Gambar 6. Ditemukan jejak Harimau

Wilayah Resort Susukan Baru kategori Kritis (Critically Sumatera di wilayah Resort Susukan Baru
Endangered/CR) kategoriKritis(Critically
Endangered/CR)
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Gambar?7. utung Kelabudiwlayah ResortKualaPenet
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3.2. Herpetofauna

Jumlah spesies herpetofauna yang teridentifikasi di lokasi survey adalah 22 spesies yang terdiri dari 13
spesies amfibi dan 9 spesies reptilia. Amfibi yang dijumpai merupakan anggota dari family Bufonidae,
Dicroglossidae, Microhylidae, Ranidae dan Rhacophoridae. Sedangkan reptilia yang dijumpai merupakan
anggota dari family Colubridae, Homalopsidae, Lacertidae, Pythonidae, Scincidae dan Geoemydidae
(tabel 2).

Tabel 2. Spesies yang dijumpai di lokasi survey

Status Resort Kuala Penet Resort Susukan Baru
Famili/ Spesies P.10 | IUC CITES KPO | KP.O | Luar SBO | SBO |SBO
6 N 1 2 jalur | 1 2 3
Amfibi
Bufonidae
Ingerophrynus ) L ] 1
quadriporcatus
Dicroglossidae
Fejervarya limnocharis | - LC - 1 1 7 4 3 3
Limnonectes blythii - NT | - 1
Limnonectes kuhlii - LC - 1 1
L/mnorlectes ) NT ) 1 1
malesianus
Limnonectes 1
, , - LC -
microdiscus
Limnonectes 1 2 1
- NT -
paramacrodon
Occidozyga lima - LC - 1
Microhylidae
Kaloula baleata - LC - 1
Ranidae
Hylarana erythraea - LC - 2 1 1
Hylarana raniceps - LC - 1
Rhacophoridae
Polypedates ) C ) 1 1
leucomystax
Reptilia
Colubridae
Ahaetulla prasina - LC - 1
Dendrelaphis ) L ) 1
cauolineatus
Homalopsidae
Homalopsis buccata - LC - 2

13



Phytolopsis punctata | - DD | - 1
Lacertidae
Takydromus ) C ] 1
sexlineatus
Pythonidae
Malayopython ) C I 1
reticulatus
Scincidae
Eutropis multifasciatal - LC - 1
Eutropis rugifera - LC - 1
Geoemydidae
Cuora amboinensis - ED Il 1
Status:
P.106 ; Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.

P.106/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2018 tentang perubahan kedua atas PermenlLHK No
P.20/MenlLHK/Setjen/Kum.1/6/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa dilindungi.

IUCN : IUCN Redlist of Threatened Species, version 2020-2; ED: endangered, NT: near threatened,
LC: least concern, DD: data deficient

CITES: CITESAppendices|, lland 1l (26 November 2019)

Tabel 3. Indeks keanekaragaman hayati dan kemerataan jenis herpetofauna dilokasi survey

No | Nomor Jalur | Lokasi Tipe habitat H’ S E

Peralihan areal bekas
Resort Kuala Penet

1 KP_01 kebakaran dengan areal| 1,79 6 1,00
bervegetasi

2 KP_02 Resort Kuala Penet Areal bekas kebakaran 1,39 4 1,00

3 SB 01 Resort Susukan Areal bekas kebakaran 1,15 4 0,83
Baru
R k

4 SB_02 esort Susukan Areal bekas kebakaran 1,68 6 0,93
Baru

5 | sB 03 Resort Susukan Areal bekas kebakaran 0,95 |3 0,86
Baru

6 KP_Luarjalur Kuala Penet - - 11 -

Dari seluruh spesies yang dijumpai selama survey, tidak ada spesies yang merupakan spesies dilindungi
berdasarkan PermenLHK No. P.106. Berdasarkan daftar merah IUCN, terdapat satu (1) spesies dengan
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kategori endangered vyaitu kura-kura batok (Cuora amboinensis) dan tiga (3) spesies termasuk dalam
kategori  Near Threatened, yaitu Limnonectes blythii, L. malesianus dan L. paramacrodon. Sedangkan
berdasarkan status perdagangan CITES, terdapat dua (2) spesies yang masukdalamdaftarappendiksll,yaitu
MalayophytonreticulatusdanCuoraamboinensis.

Near threatened didefinisikan bahwa spesies tersebut tidak termasuk ke dalam status
keterancaman, akan tetapi mendekati keterancaman atau dapat diklasifikasikan sebagai terancam pada
masa yang akan datang berdasarkan evaluasi dan penilaian IUCN. Sedangkan kriteria endangered
mengindikasikan bahwa spesies tersebut mengalami penurunan populasi yang signifikan dan
dipertimbangkan menghadapi ancaman yang tinggi terhadap kepunahan (IUCN, 2000). Cuora
amboinensis termasuk ke dalam kategori Endangered A2d yang menunjukkan bahwa spesies tersebut
mengalami penurunan populasi sebesar 50% dalam 10 tahun terakhir akibat eksploitasi yang terjadi
saatinimaupun dimasayangakandatang.

Gambar 10. Limnonectes Malesianus kategori Near
Threatened

PSRN R > N

Gambar 11. Kura-Kura Batok spesies dengan kategori Gambar 12 Limnonectes paramacrodon kategori Near

endangered Threatened
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3.3 Burung

Tabel 4. Daftar Spesies, Status Konservasi, dan Feeding Guild Komunitas Burung yang Dijumpai di Desa

Penyangga Braja Harjosari dan RantauJaya Udik |

Daerah Perjumpaan
. Desa Desa Status . . -
e Bamalokal Bawalate Rantau Jaya| Braja | komservasi Feeding guilds Kauib
Udik II | Harjosari
1|Punai Siam Treron bicincta v v LC Frugivor Columbidae
2|Cabai Jawa Dicaeum trochileum v LC Frugivor Dicaeidae
3|Cabai Bunga Api Dicaeum trigonostigma v LC Frugivor Dicaeidae
4|Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster v v LC Frugivor Pycnonotidae
5|Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier v v LC Frugivor Pycnonotidae
6|Kacamata Laut Zosterops chloris v LC Frugivor Zosteropidae
7|Merpati Streptopelia chinensis v LC Granivor Columbidae
8|Bondol Peking Lonchura punctulata v v LC Granivor Estrildidae
9| Burung Gereja Passer montanus v v LC Granivor Passeridae
10| Walet Sapi Collocalia esculenta v v LC Insektivor Apodidae
11|Walet Sarang Putih | Aerodramus fuciphagus v LC Insektivor Apodidae
12|Kuntul Kerbau Bubulcus ibis v v LC Insektivor Ardeidae
13|Sepah Padang Pericrocotus cinnamomeus v LC Insektivor Campephagidae
14|Bubut Besar Centropus sinensis v LC Insektivor Cuculidae
15| Wiwik Uncuing Cacomantis sepulcralis v v LC Insektivor Cuculidae
16|Bentet Kelabu Lanius schach v LC Insektivor Laniidae
17| Apung Tanah  Anthus novaeseelandiae v LC Insektivor Motacillidae
18|Sikatan Dada Merah Ficedula dumetoria v v LC Insektivor Muscicapidae
19| Sikatan Biru Muda Cyornis unicolor v LC Insektivor Mauscicapidae
20|Kucica Kampung Copsychus saularis v LC Insektivor Muscicapidae
21|Tukik Belang Pi innominatus v LC Insektivor Picidae
22|Caladi Tilik Picoides mollucensis v LC Insektivor Picidae
23|Kedidi Jari Panjang Calidris subminuta v LC Insektivor Scolopacidae
24|Prenjak Lumut Orthotomus sutorius v v LC Insektivor-Frugivor |Sylviidae
25|Elang Bondol |Haliastur indus v LC Karnivor Accipitrinae
26|Elang Laut Perut Putih Haliaeetus leucogaster v LC Karnivor Accipitrinae
27|Cekakak Belukar Halcyon smyrnensis v LC Karnivor Alcedinidae
28|Raja Udang Meninti Alcedo meninting v LC Karnivor Alcedinidae
29|Kuntul Besar Egretta alba v v LC Karnivor Ardeidae
30|Cangak Laut Ardea sumatrana v LC Karnivor Ardeidae
31| Kuntul Kecil Egretta garzetta v LC Karnivor Ardeidae
32|Bambangan Merah | Ixobrychus cinnamomeus v LC Karnivor Ardeidae
33|Cangak Merah | Ardea purpurea v LC Karnivor Ardeidae
34|Cekakak Sungai Todiramphus chloris v v LC Karnivor/Piscivor Alcedinidae
35|Raja Udang Erasia Alcedo atthis v LC Karnivor/Piscivor Alcedinidae
36|Burung Madu Sriganti Nectarinia jugularis v v LC Nektarivor Nectariniidae
37|Pelatuk Kundang Reinwardtip validus v Omnivor Picidae
38|Betet Biasa Psittacula alexandri v v Granivor Psittacidae
39|I.'ndan paruh totol Pelecanus philippensis v Karnivor Pelecanidae
40| Alap-alap dahi putih Microhierax latifrons v Karnivor Falconidae
41|Kerak Kerbau (Acridotheres javanicus v v Insektivor-Frugivor |[Sturnidae
42|Bangau Tongtong Leptoptilos javani v Karnivor Ciconiidae
43|Bangau sandang lawe Ciconia episcopus v Karnivor Ciconiidae
44|Raja Udang Kalung Biru |Alcedo euryzona v Karnivor/Piscivor Alcedinidae

*Keterangan : LC (Least Concern) = Spesies dengan resiko kepunahan rendah;NT (Near Threatened)
= Spesies yang hampir terancam punah;VU (Vulnerable) = Spesies yang rentan punah;CR (Critically
Endangered) = Spesies yang sudah terancam kritis
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Padatabel 4. di Desa Braja Harjosari ditemukan 35 spesies burung dengan dua spesies memiliki kelimpahan
relatif terbesar yaitu Walet Sapi (Collocalia esculenta) dan Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis). Kemudian,
didapati kelimpahan relatif terendahnya yaitu Cangak Merah (Ardea purpurea) dan Kacamata Laut
(Zostrerops chloris). Sedangkan di Desa Rantau Jaya Udik Il ditemukan 24 spesies burung dengan dua
spesies memiliki kelimpahan relatif terbesar yaitu Walet Sapi (Collocalia esculenta) dan Cucak Kutilang
(Pycnonotus aurigaster). Kemudian, didapati kelimpahan relatif terendahnya yaitu Punai Siam (Treron
bicincta)danKuntulBesar (Egrettaalba).

Gambar 13. Bangau Tongtong Status Vulnerable
Spesies yang rentan punah

Gambar 14. Kerak/lalak Kerbau Status
Vulnerable Spesies yang rentan punah

Gambar 15. Elang Laut Perut Putih status Least Concern Spesies

denganresiko kepunahan rendah
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Gambar 17.Kelimpahan Relatif Komunitas Burung di Desa Penyangga Rantau Jaya Udik I

\ | Desa Braja Harjosari| Desa Rantau Jaya Udik I
Indeks Kekayaan Spesies (S) 35 24
Indeks Keanekaragaman Spesies (H') 2,28 2,43
Indeks Kemerataan Spesies (E ) 0,64 0,76
Indeks Dominansi Simpson (D) 0,19 0,12
Indeks Sorensen 50.85%
Gambar 18.Hasil Perhitungan IndeksdiDua DesaPenyanggaBrajaHarjosaridan RantauJayaUdikll




Di kedua desa penyangga Braja Harjosari dan Rantau Jaya Udik Il, didapati indeks keanekaragaman spesies
Shannon-Wiener (H’) sebesar 2,28 dan 2,43 yang menunjukkan bahwa keanekaragaman di dua desa
penyangga tersebut adalah sedang yang didukung oleh hasil dari pengamatan di dua desa sebanyak 44
jenis dengan rincian 16 spesies dapat dijumpai pada kedua desa penyangga yang sebagian besarnya
adalah spesies burung karnivor dan insektivor. Berdasarkan jumlah kesamaan spesies ini, diperoleh
Indeks Sorensens (Is) dari kedua desa sebesar 50,85%. Angka ini menunjukkanbahwakeduadesapenyangga
memilikikomunitas jenis burungyanghampirsama. Lalu, indeks kemerataan spesies (E) sebesar 0,64 dan
0,76yangmenandakan bahwa komunitas burungdiduadesapenyanggatersebutdapatdikatakan merata
dan tidak ada yang mendominan karena didapati indeks dominansi spesies (D) sebesar 0,19 dan 0,12. Dari
perjumpaan spesies pada Tabel 4., Desa Braja Harjosari didominasi oleh spesies burung karnivor terutama
burung pemakan ikan/piscivor sebanyak 15 spesies sedangkan Desa Rantau Jaya Udik Il didominasi oleh
spesies burung insektivor sebanyak 8 spesies.

Perbedaan jenis spesiesyang menghunikeduadesadipengaruhiolehekosistemyangterdapatdi dua desa
tersebut. Desa Braja Harjosari memiliki Padang Savana yang luas dan berbatasan dengan kawasan taman
nasional, ekosistem ini memiliki tipe vegetasi dominan rerumputan yang didalamnya hanya terdapat
beberapa pohon besar yang tersebar tidak merata. Di beberapa lokasi, savana terjadi karena kebakaran yang
berulang dan keadaan tanah yang kering. Padang savana ini juga dapat dikatakan sebagai ekosistem
peralihan antara hutan dan padang rumput. Ancaman yang terdapat pada ekosistem ini kurang
terancam dibandingkan dengan hutan hutan misalnya adalah pengembalaan ternak (Walker&Gillison,
1982;Djufri, 2012).

Pada ekosistem ini, terdapat ekosistem rawa yang juga merupakan batas antara kawasan Taman Nasional
Way Kambas dan Desa Braja Harjosari. Waktu pengamatan dilakukan pada saat musim hujan sehingga
Padang Savana tergenang oleh air. Akibatnya, terjadi perubahan karakteristik ekosistem Padang Savana
menjadi ekosistem Lahan Basah. Hal ini mendukung adanya kehadiran komunitas burung air pemakan
ikan atau piscivor.

Pengamatan di Desa Rantau Jaya Udik Il berlangsung di ekosistem Lahan Basah yaitu Rawa. Ekosistemini
terletak diantara daerah terestrial dan akuatik, dicirikan oleh muka air tanahnya yang dangkal sampai
sangat dalam. Rawa pada desa ini termasuk ke dalam lahan rawa pasang surut yang dipengaruhi oleh
pasang surut air sungai yang juga merupakan batas wilayah antara kawasan Taman Nasional Way Kambas
atau bisajugadisebuttepihutan dengandesapenyangga. Sedikit berbeda dengan karakteristik lokasi di
desa sebelumnya, ekosistem rawa di desa ini sangat berdekatan dengan pemukiman dan
persawahan warga. Didapati komunitas burung yang didominasi oleh insektivor atau pemakan serangga
misalnya Bubut Besar (Centropus sinensis) dan Sikatan Dada Merah (Ficedula dumetoria).

Berdasarkan Tabel 4., hampir seluruh spesies yang ditemukan merupakan spesies Least Concern (LC).
Namun ditemui adanya 7 spesies dengan status konservasi yang mengkhawatirkan diantaranya
yaitu Betet Biasa (Psittacula alexandri), Undan Paruh Totol (Pelecanus philippensis), Alap-alap Dahi Putih
(Microhierax latifrons) dengan status konservasi Near Threatened (NT), Kerak Kerbau (Acridotheres javanicus),
Bangau Tongtong (Leptoptilos javanicus), dan Bangau Sandang
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Lawe (Ciconia episcopus) dengan status konservasi Vulnerable (VU), dan Raja Udang Kalung-Biru (Alcedo
euryzona) dengan status Critically Endangered (CR) (IUCN, 2018). Betet Biasa dan Kerak Kerbau ditemukan di
kedua desa penyangga sedangkan Alap-alap Dahi Putih, Undan Paruh Totol, Bangau Tongtong, Bangau
Sandang Lawe, dan Raja Udang Kalung-Biru hanya dijumpai di Padang Savanna, Desa BrajaHarjosari.

Betet Biasa (Psittacula alexandri) dan Kerak Kerbau (Acridotheres javanicus) mengalami tren
penurunan jumlah individu di seluruh dunia mulai tahun 2013 karena perdagangan ilegal dan
penghilangan habitat sehingga masuk ke dalam kategori Near Threatened (NT) dan Vulnerable (VU) pada
IUCN Red List. Persebaran keduaspesiesinisebagianbesarberadadikawasan Asia Timur, Asia Selatan,
dan Asia Tenggara. Perjumpaan dari keduanya dapat ditemui di sekitar ekosistem lahan basah
ataupun pohon-pohonyangtergolong rapat. Kesesuaian habitat ini menjadi alasan ditemukannya
kedua spesies tersebut di dua desa penyangga (BirdLife International, 2017;BirdLife International,
2016;Eaton et al, 2015).

4 Kesimpulan dan Saran

Dari hasil kajian ekologi kesimpulan yang bisa dituliskan:

a Jumlah spesies mamalia yang dijumpai di lokasi survey sebanyak 13 spesies yang terdiri dari 10
famili.

b. Keanekaragaman jenis mamalia di kedua resort tersebut memiliki indeks sedang dan rendah.

¢ Jumlah spesies yang dijumpai di lokasi survey sebanyak 22 spesies yang terdiri dari 13 spesies
amfibi dan 9 spesiesreptilia.

d Kebakaran memberikan dampak yang signifikan terhadap keberadaan herpetofauna, yaitu
kehilangan habitat, kehilangantempatberlindungan danberkurangnyasumber pakan.

e Darihasil pengamatan didapatkan indeks kekayaan spesies sebesar 35 spesies di Desa Braja Harjosari
dan 24 spesies di Desa Rantau Jaya Udik Il . Lalu, indeks keanekaragaman spesies (H’) sebesar 2,28 di
Desa Braja Harjosari dan 2,43 spesies di Desa Rantau Jaya Udik Il yang yang menunjukkan bahwa
keanekaragaman di dua desa penyangga tersebut adalah sedang. Didapatkan pula indeks
kemerataan spesies (E) spesies (E) sebesar 0,64 di Desa Braja Harjosari dan 0,76 Desa Rantau Jaya
Udik Il yang menandakan bahwa komunitas burung di dua desa penyangga tersebut dapat
dikatakan merata dan tidak ada yang mendominan karena didapati indeks dominansi spesies
(D) sebesar 0,19 Desa Braja Harjosaridan 0,12 di Desa RantauJaya Udik 1.

f  Diperoleh Indeks Sorensens (Is) dari kedua desa sebesar 50,85% yang menunjukkan bahwa kedua
desa penyangga memiliki komunitas jenis burung yang hampir sama namun memiliki
karakteristik habitat yang berbeda yaitu ekosistem padang savana yang beralih menjadirawa di
DesaBrajaHarjosaridanekosistemrawadiDesaRantauJaya Udikll.

g Ditemukan 15 spesies karnivor, 10 insektivor, 4 granivor, 3 frugivor, 2 insektivor/frugivor, dan 1
nektarivor di Desa Braja Harjosari. Lalu, Ditemukan 3 spesies karnivor, 8 insektivor, 5 granivor, 4
frugivor, 2 insektivor/frugivor, 1 omnivor, dan 1 nektarivor di Desa Rantau Jaya UdikI.
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Saran:

Dalam pelaksanaan kajian ekologi ini saat terjadinya pandemi corona 19, sehingga mobilitas peneliti di
tempat kajian tidak dimunginkan. Tim ini diperkuat dengan tim pengembilan data dan tim analisa
sebagaipenyusunhasilkajianini.Untukitusaran-saranyangbisadiberikan:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kajian ini dan rutin untuk mendapatkan data series yang
bisa melengkapianalisa.

2. Perlu titik yang lebih komprehensif dengan kelengkapan data kamera trap khususnya untuk mamalia
karena data temuan kamera trap kurang maksimal.

3. Perlunya kegiatan inventarisasi rutin yang dilakukan oleh resor ataupun tim pengelola TNWK sebagai
data pembanding sehingga bisa melengkapianalisa sebaran untuk potensi perburuan satwa dan juga
sebaran satwaterkait daerah bekas perambahan.
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